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ABSTRAK

Pengendalian gulmadengan herbisidadipilih karenamemiliki keuntungan yang | ebih besar jikadibandingkan carapengendaian
lain. Pengendalian gulma dilaksanakan sebab gulma dapat menurunkan hasil padi hingga 87%. Penelitiandilakukan
bertujuanmengetahui: (1) efikasi herbisida 2,4-D terhadap pertumbuhan gulma pada budidaya tanaman padi sawah;
(2)terjadinyaperubahan komposisi jenis gulma pada lahan budidaya padi sawah setelah aplikasi herbisida 2,4-D; dan (3)
pengaruh herbisida 2,4-D terhadap tanaman padi sawah. Penelitian dilaksanakan di desa Tempuran kecamatan Trimurjo,
kabupaten Lampung Tengah dan Laboratorium [Imu GulmaUniversitasLampung dari bulan Februari sampai Mei 2012. Perlakuan
yangdiuji yaitu 2,4-D 0,649 kg ha' (0,751 ha?), 2,4-D 0,865kg ha'(1,001 hat), 2,4-D 1,081 kg ha! (1,251 ha'), 2,4-D 1,297 kg ha
1(1,501 ha), Metil metsulfuron 0,004 kg hat (20g ha'l),penyiangan mekanis, dan kontrol. Rancangan percobaan menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 ulangan. Perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan Uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada a =0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) herbisida 2,4-D pada semua taraf dosis yang diuji mampu
menekan bobot kering gulmatotal, bobot kering gulmadaun Iebar dan teki, tetapi tidak mampu menekan bobot kering gulma
rumput pada 3 dan 6 MSA; (2) Terjadi perubahan komposisi gulmaakibat aplikasi herbisida yang ditunjukkan dengan jenis
dan peringkat dominansi gulma yang tumbuh berbeda pada setiap perlakuan yang dibandingkan dengankontrol (tanpa
pengendalian) pada 3 dan 6 MSA; dan (3) Herbisida 2,4-D tidak meracuni dan tidak menekan pertumbuhan dan produksi

tanaman padi sawah.

Katakunci: 2,4-D, gulma, herbisida, padi sawah.

PENDAHULUAN

Olahan padi dinamakan beras. Kebutuhan beras
akan terus meningkat sejalan dengan pertambahan
jumlah penduduk dan peningkatan konsumsi per kapita
akibat peningkatan pendapatan.Namun dilain pihak
upaya peningkatan produksi beras saat ini
terkendalaoleh berbagai hal seperti konvers lahan subur,
penyimpangan iklim, gegjala kelelahan teknologi dan
penurunan kualitas sumber dayalahan (Pramonoet al .,
2005).Adanya gangguan gulma merupakan salah
satufaktor penyebab rendahnya produksi padi secara
kualitas dan kuantitas. Menurut Sembodo (2010) gulma
merupakan tumbuhan yang merugikan kepentingan
manusi asehingga manusi a berusahamengendalikannya.

Menurut Smith (1983) gangguan gulma dapat
menurunkan hasil gabah 10-25% pada sistem tanam
pindah dan lebih dari 50 % pada sistem tanam benih
langsung. Gangguan golongan rerumputan penurunan
produksi dapat mencapai 86 %, bahkan dapat mencapai
100 % jikaditambah dengan gulmateki dan daun |ebar.
Oleh karena itu gulma pada lahan pertanian perlu
dikendalikan. Salah satu carapengendalian yang banyak

dilakukan ol eh petani untuk mengendalikan gulmapada
tanaman padi sawah adalah pengendalian dengan
menggunakan herbisida.Herbisidayang digunakan dalam
penelitian ini yaitu 2,4-Dyang diaplikasi secara
pascatumbuh dengan sifat sistemik dan selektif untuk
mengendalikan gulmadaun |ebar dan teki.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui efikasi
herbisida 2,4-D terhadap pertumbuhan gulma pada
budidayatanaman padi sawah, perubahan komposisi jenis
gulma padalahan budidayapadi sawah setelah aplikasi
herbisida2,4-D sertapengaruh herbisida 2,4-D terhadap
pertumbuhan dan produksitanaman padi sawah.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa Tempuran
K ecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah dan
Laboratorium Ilmu Gulma Universitas Lampung mul ai
bulan Februari sampai Mei 2012. Bahan yang digunakan
dalam pendlitanini adalah herbisida2,4-Ddimetil amina
865 g, herbisidametil metsulfuron, air, pupuk nitrogen
(300 kg Urea ha'), P,O, (200 kg SP-36ha*) dan
K,O(150 kg KCL ha'), dan padi Inpari 13. Alat yang
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digunakan adalah knapsack sprayer bernozzle biru,
meteran, oven, dan perlengkapan aplikasi lainnya.
Perlakuan yang diuji yaitu 2,4-D 0,649 kg ha'(0,751 ha
1, 2,4-D 0,865kg ha'(1,00 | ha), 2,4-D 1,081 kg ha*
(3,25 | ha?), 2,4-D 1,297 kg ha* (1,50 | ha?),Metil
metsulfuron 0,004 kg ha'(20 ghat), penyiangan
mekanis, dan kontrol. Rancangan percobaan
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan
4 ulangan. Perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan
Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada a=0.05.

Pengolahan tanah dilakukan dengan olah tanah
sempurna pada plot berukuran 3 m x 5 m. Penanaman
dilakukan secara sistem tapin (tanam pindah) dengan
umur bibit 19 hari setelah sebar,jarak tanam 23 cm x 23
cm, dan setiap lubang tanam ditanam 2 bibit.Aplikas
herbisida dilakukan 2 minggu setelah tanam (MST)
menggunakan alat semprot punggung nozel warnabiru.
Volume semprot yang didapatkan saat kalibrasi yaitu
400 | ha.Perlakuan penyiangan mekanis dengan cara
mencabut gulma pada 3 dan 6 M ST.Pengambilan contoh
gulma dilakukan pada dua petak contoh ditentukan
secara sistematis berukuran 0,5 mx 0,5m. Gulmadari
kedua petak contoh dicabut, dibersihkan, dan dipisahkan
menurut spesiesnya. Selanjutnya gulma dikeringkan
dalam ovenpada temperatur 80°C selama 48 jam atau
hingga bobot konstan dan ditimbang. Waktu pengambilan
gulmadilakukan pada 3 dan 6 MSA.

Peubah yang diamati pada gulma dalam
percobaanini yaitu bobot kering gulma. Selainitu diaméti
pertumbuhan tanaman meliputi jumlah tanaman per
rumpundiamati pada 3, 6 dan 9 M ST, tinggi tanaman
pada 3,6 dan 7 MST, dan keracunan tanaman pada 1
dan 2 MSA. Komponen hasil seperti jumlah tanaman

produktif, bobot gabah 1000 butir, dan hasil gabah per
petak panen dengan luas petak panen 2 mx 1,5 m pada
kadar air 14% diamati saat panen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan bahwa semua taraf dosis
herbisida2,4-D dan herbisidametil metsulfuron mampu
menekan bobot kering gulmatotal pada 3 dan 6 MSA.
Daya kendali herbisida 2,4-D tersebut sama dengan
penyiangan mekanis dan lebih baik daripada metil
metsulfuron. Hal ini berarti semua taraf herbisida yg
diuji mampu mengendalikan gulma. Herbisida metil
metsulfuron merupakan herbisida purna tumbuh yang
dapat mengendalikan gulma daun lebar. Menurut
Sukman dan Yakub (1995) tumbuhan berdaun lebar
(meristem apikal dalam titik tumbuh) Iebih banyak
menerima herbisidayang disemprot, dibanding dengan
tumbuhan yang berdaun sempit dan meristemnyayang
terlindungi.Menurut Tomlin (1997) garam amino pada
herbisida2,4-D merupakan formulas utamayang mudah
diabsorpsi oleh akar, sedangkan senyawa ester akan
mudah diserap oleh daun. Translokasi terjadi padasel-
sel yang hidup dengan akumulasi yang utama pada
bagian meristem tunas akar sebagai penghambat
pertumbuhan sehingga pertumbuhan menjadi tidak
normal.

Semua taraf dosis herbisida 2,4-D dan metil
metsulfuron mampumengendalikan gulma daun |ebar
dan teki. Daya kendali antar dosis herbisida 2,4-D
tidakberbeda dalam mengendalikan gulma daun lebar
danteki (Tabel 2 dan 3). Selektifitasherbisidamerupakan
dayakendali herbisidapadasalah satu jenistumbuhan/

Tabel 1. Pengaruh perlakuan herbisida 2,4-D terhadap bobot kering gulmatotal pada 3 dan 6 MSA

Bobot kering gulma tatal (g/0,5 n)

Perlakuan 3 MSA 6 MSA
Adli Trans ~v (X+0,5) Asli Trans~v (X+0,5)

2,4-D 0,649 kg ha 0,28 1,17 c 1,28 133 ¢c
2,4-D 0,865 kg ha 0,73 1,24 c 2,93 142 c
2,4-D 1,081 kg ha 2,48 1,43 ¢ 6,9 1,63 c
2,4-D 1,297 kg ha' 0,03 1,11 ¢ 1,08 1,28 ¢
Metil metsulfuron 0,004 kg ha* 21,50 213 b 36,85 235 b
Penyiangan mekanis 0,60 1,22 c 0,38 1,18 c
Kontrol 71,75 2,87 a 77,98 296 a
BNT 0,38 0,48

Keterangan: Nila tengah dalam satu kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT

padaa = 0,05.
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Tabel 2. Pengaruh perlakuan herbisida 2,4-D terhadap gulma daun |ebar pada 3 dan 6 MSA

Gulma daun | ebar (¢/0,5 )

Perlakuan 3MSA 6 MSA
Asdli Transf vV(X+0,5) Asli Trand v~ (X+0,5)

2,4-D 0,649 kg ha 0,00 1,09 b 0,00 1,09 b
2,4-D 0,865 kg ha 0,00 1,09 b 0,30 1,16 b
2,4-D 1,081 kg ha 0,00 1,09 b 0,00 1,09 b
2,4-D 1,297 kg ha 0,00 1,09 b 0,00 1,09 b
Metil metsulfuron 0,004 kg ha* 0,00 1,09 b 0,45 1,18 b
Penyiangan mekanis 0,13 113 b 0,05 1,11 b
Kontrol 7,65 1,75 a 20,63 215 a
BNT 0,19 0,26

Keterangan: Nilai tengah dalam satu kolom yang diikuti huruf yang samatidak berbeda nyata menurut uji BNT

padaa = 0,05.

Tabel 3. Pengaruh perlakuan herbisida 2,4-D terhadap gulmateki pada3 dan 6 MSA

Gulmateki (¢/0,5n?)

Perlakuan 3 MSA 6 MSA
Adli Trans \W (X+0,5) Asli Trans~v (X+0,5)

2,4-D 0,649 kg ha* 0,18 1,15 ¢ 0,23 1,15 b
2,4-D 0,865 kg ha* 0,53 1,18 ¢ 1,9 1,35 b
2,4-D 1,081 kg ha® 0,48 1,19 ¢ 0,60 1,2 b
2,4-D 1,297 kg ha* 0,00 1,09 ¢ 0,33 1,17 b
Metil metsulfuron 0,004 kgha* 19,48 209 b 29,13 223 b
Penyiangan mekanis 0,35 1,18 c 0,33 1,17 b
Kontrol 59,50 2,72 a 44,18 258 a
BNT 041 0,45

Keterangan: Nilai tengah dalam satu kolom yang diikuti huruf yang samatidak berbeda nyata menurut uji BNT

padaa = 0,05.

gulmadan tidak merusak tanaman yang dibudidayakan
(Moenandir, 1990). Herbisida 2,4-D lebih baik dalam
mengendalikan gulmateki pada 3 MSA dibandingkan
dengan perlakuan metil metsulfuron (Tabel 3).

Gulma golongan rumput dan teki merupakan
gulma yang sering mengganggu pertumbuhan padi
sawah (Adliset al., 2003). Pada 3 MSA, berbagai taraf
dosis 2,4-D dapat mengendalikan gulma rumput sama
halnya dengan perlakuan mekanis kecuali pada 2,4-D
1,081 kg ha?, sedangkan pada herbisida metil
metsulfuron tidak mampu mengendalikan gulmarumpui.
Pada 6 MSA, perlakuan herbisida 2,4-D dan metil
metsul furon tidak dapat mengendalikan gulma rumput
(Tabel 4). Hal ini di karenakan herbisida2,4-D dan metil
metsulfuron selektif terhadap gulmadaun |ebar dan teki.

Pengertian selektifitas herbisida secara umum adalah
suatu jenis herbisida yang hanya mematikan satu jenis
tumbuhan tanpa mengganggu yang lainnya (Ashton dan
Crafts, (1981) dalam Sukman dan Yakub, (1995)).

DataTabel 5 dan Tabel 6 menunjukkan herbisida
2,4-D pada semua taraf dosis dan herbisida metil
metsulfuron mampu mengendalikan gulma daun |ebar
pada3 dan 6 M SA pada pertanaman padi sawah. Gulma
Fimbristylis miliacea merupakan gulmadominan pada
3 MSA dan 6 MSA.

Jenis gulmadominan ditentukan melalui Summed
Dominance Ratio (SDR). Pada hasil pengamatan 3
MSA (Tabel 6) dan 6 MSA (Tabel 7), menunjukkan
bahwaaplikas herbisidadapat mengubah komposis jenis
gulma yang tumbuh. Hal ini dapat dilihat gulma yang
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Tabel 4. Pengaruh perlakuan herbisida 2,4-D terhadap gulma rumput pada 3 dan 6 MSA

Gulmarumput (g/0,5 n¥)

Perlakuan 3 MSA 6 MSA

Adli Trans Vv (X+0,5) Asli Trans~~ (X+0,5)
2,4-D 0,649 kg ha* 0,10 1,12 c 1,06 1,28 abc
2,4-D 0,865 kg ha* 0,20 1,15 bc 0,68 1,20 bc
2,4-D 1,081 kg ha* 2,00 1,39 ab 6,35 1,59 abc
2,4-D 1,297 kg ha* 0,03 111 c 0,75 1,24 abc
Metil metsulfuron 0,004 kgha* 2,03 1,39 ab 7,28 1,67 ab
Penyiangan mekanis 0,13 1,13 c 0,00 1,09 c
Kontrol 4,60 152 a 13,18 176 a
BNT 0,26 0,52

Keterangan: Nila tengah dalam satu kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT

padaa = 0,05.

Tabel 5. Pengaruh aplikasi herbisidaterhadap jenis dan tingkat dominansi gulmapada 3 M SA

Summed dominance ratio (%)

Spesies Gulma

P1 P2 P3 PA P5 6 P7
Daun |ebar : Monochoria vaginalis 0 0 0 0 0 0 9,24
Ludwigia hyssopifdia 0 0 0 0 0 20 11,2
Sohenolea zeylanica 0 0 0 0 0 0 5,22
Lindernia ciliata 0 0 0 0 0 0 2,38
Teki : Cyperusdifformis 0 0 0 0 0 0 2,43
Cyperusiria 17 49 20 0 5,6 0 12
Fimbristylis miliacea 52 14 11 0 68 49 45,2
Rumput  : Echinochloa colonum 0 18 11 0 0 4,99
Echinochloa crusgalli 0 0 14 100 6,4 0 0
Leptochloa chinensis 31 19 44 0 20 31 7,34
Total 100 100 100 100 100 100 100

Keterangan: P1 = 2,4-D 0,649 kg ha?, P2 = 2,4-D 0,865 kg ha?, P3 = 2,4-D 1,081 kgha?, P4 = 2,4-D 1,297
kg hat, P5= Metil metsulfuron 0,004 kg hat, P6 = Penyiangan mekanis, dan P7 = Kontrol.

tumbuh serta peringkat gulma yang dominan berbeda
pada setiap perlakuan yang dibandingkan dengan
perlakuan kontrol.

Perubahan komunitas dapat ditentukan bilanilai
C < 75% (Triharso, 1995). Semakin kecil nilai C,
semakinbanyak terjadi pergeseran/perubahan komposis
jenisgulmapada perlakuan yang dibandingkan.Tabel 8
memperlihatkan bahwa aplikasi 2,4-D dan metil
metsulfuron dapat mengubah komposis jenisgulmayang
tumbuh.

Pada 3 MSA, perubahan komunitas jenis gulma
terbesar terjadi pada perlakuan 2,4-D 1,297 kg ha?
dengan nilai koefisien (C) 0%. Perubahankomunitas

dibuktikan dengan adanya pergeseran perubahan
komposis jumlah spesiesgulmadominan yang adapada
petak perlakuan 2,4-D 1,297 kg hallebih sedikit
dibandingkan dengan perlakuan lain.Pada6M SA, semua
perlakuan terjadi perubahan komunitas (C < 75%).
perubahan komunitas jenis gulma terbesar terjadi
perlakuan penyiangan mekanisdengan nilai C yaitu 34%.
Perubahan komunitas dibuktikan dengan adanya
pergeseran perubahan komposisi jumlah spesies gulma
dominan yang ada pada perl akuan mekanis|ebih sedikit
dibandingkan dengan perlakuan lain. Terjadinya
perubahan komunitas gulma menunjukkan adanya
perubahan pada komunitas gulma dari kondis tanpa
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Tabel 6. Pengaruh aplikasi herbisidaterhadap jenis dan tingkat dominansi gulmapada6 M SA

Sunmmed dominance ratio(%)
Spesies Gulma PL P2 P3 P4 P P6 P7
Daun |lebar : Monochoria vaginalis 0 0 0 0 0 0 6,8
Ludwigia hyssopifolia 0 0 0 0 0 23 7,8
Ludwigia perennis 0 0 0 0 0 0 7,3
Sphenolea zeylanica 0 135 0 0 4,16 0 9
Lindernia dliata 0 0 0 0 0 0 35
Teki : Cyperusdifformis 0 0 0 0 3,55 0 3.7
Cyperusiria 164 329 151 17,7 11,3 0 12
Fimbristylismliacea 174 255 59 25 495 77 26
Rumput  : Echinochloa colonum 321 8,6 19 13 0 0 6,3
Echinochloa crusgalli 0 0 18,2 0 4,49 0 3,8
Paspal um commer soni 0 0 20,1 0 8 0 1,8
Leptochloa chinensis 341 195 21,7 468 19 0 12
Total 100 100 100 100 100 100 100

Keterangan: P1 = 2,4-D 0,649 kgha?, P2 = 2,4-D 0,865 kg ha?, P3 = 2,4-D 1,081 kgha?, P4 = 2,4-D 1,297
kg hat, P5= Metil metsulfuron 0,004 kg ha?, P6 = Penyiangan mekanis, dan P7 = Kontrol.

Tabel 7. Nila koefisien komunitas gulmaakibat aplikas herbisida pada3 dan 6 MSA
K oefisien komunitas gulma (%)

Perbandingan nilai koefisien komunitas

3MSA 6 MSA
2,4D 0,649 kg ha' vs kontrol 65 48
24D 0,865kg ha’ vs kontrol 24 65
2,4-D 1,081 kgha' vs kortrol 35 42
24D 1,297 kg ha' vs kortrol 0 41
Metil metsulfuron 0,004 kg ha* vs kontrol 58 63
Penyiangan mekanis vs kontrol 64 34

Tabel 8. Pengaruh taraf dosis herbisidaterhadap tinggi tanaman padi

Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan 3md 6mst 7mst
2,4-D 0,649 kgha 44,02 b 80,54 a 83,92a
2,4-D 0,865 kg ha 45,24 b 80,94 a 88,76a
2,4-D 1,081 kg ha* 45,41 Db 81,34a 88,79a
24-D 1,297 kg ha 44,42 b 8142 a 88,97a
Metil metsulfuron 0,004 kg ha* 46,63 b 8141a 89,71a
Penyiangan mekanis 49,69 a 8307a 90,65a
Kontrol 49,77a 81,24 a 86,94 a

BNT 2,96 515 4,93

Keterangan: Nila tengah dalam satu kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT
padaa =0,05.
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pengendalian. Adanya perbedaan tanggapan jenis
terhadap herbisida yang diaplikasikan dan kecepatan
pertumbuhan gulmadapat menjadi penyebab terjadinya
perubahan komunitas gulma. Sehingga memungkinkan
tumbuhnya spesies-spesies gulma yang sebelumnya
tertekan.

Pengamatan tinggi tanaman padi, pada 3 MST
perlakuan herbisida 2,4-D dan metil metsulfuron
menekan tinggi tanaman. Hal ini dikarenakan tanaman
padi masih berumur muda sehinggatanaman padi masih
peka terhadap herbisida. Pada 6 dan 7 MST tinggi
tanaman padi antaraperlakuan satu dengan lainnyatidak
berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
herbisida tidak menekan pertumbuhan tinggi tanaman
terutama 6 dan 7 MST (Tabel 8).

Pada 3 MST semua taraf dosis herbisida yang
diuji menekan jumlah tanaman padi per rumpun, kecuali

perlakuan metil metsulfuron tidak menekan jumlah
tanaman padi per rumpun. Pada 6 MST pengaruh
herbisida 2,4-D padataraf dosis 0,649 kg ha' dan 2,4-
D 0,865 kg ha*tidak menekan jumlah tanaman padi per
rumpun. Seiring penambahan dosisherbisida2,4-D 1,081
kg hatdan 1,297 kg ha' menekan jumlah tanaman padi
per rumpun. Pada 9 M ST, pengaruh perlakuan beberapa
taraf dosis herbisida 2,4-D tidak menekan jumlah
tanaman padi kecuali pada 2,4-D dosis 1,081 kg ha?
dan perlakuan herbisida metil metsulfuron menekan
jumlah tanaman per rumpun. Perlakuan kontrol akibat
keberadaan gulma dapat menekan jumlah tanaman per
rumpun Tabel 9).

Pengamatan keracunan dilakukan secara visual
dengan melihat gejal a-gejala keracunan pada tanaman
padi seperti perubahan warna dan perubahan bentuk
daun serta pertumbuhan tanaman tidak normal.

Tabel 8. Pengaruh taraf dosis herbisidaterhadap tinggi tanaman padi

Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan 3mt 6 mst 7 mst
2,4-D 0,649 kgha 44,02 b 80,54 a 88,92a
2,4-D 0,865 kg ha 45,24 b 80,94 a 88,76a
2,4-D 1,081 kg ha 45,41 Db 81,34a 83,79a
2,4-D 1,297 kg ha 44,42 b 8142a 88,97a
Metil metsulfuron 0,004 kg ha* 46,63 b 8l4la 89,71a
Penyiangan mekanis 49,69 a 83,07a 90,65a
Kontrol 49,77a 81,24 a 86,94a

BNT 2,96 515 4,93

Keterangan: Nilai tengah dalam satu kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT

padaa = 0,05.

Tabel 9. Pengaruh taraf dosis herbisidaterhadap jumlah tanaman padi per rumpun

Jumlah tanaman/rumpun
Perlakuan 3 mst 6 mst 9 mst
2,4-D 0,649 kgha* 11,65 cd 21,98 ab 20,42 ab
2,4-D 0,865 kg ha 11,77 cd 21,98 ab 20,02 ab
2,4-D 1,081 kg ha 10,61 d 20,33 bc 18,71 b
2,4-D 1,297 kg ha 11,38 cd 21,21 be 19,65 ab
Metil metsulfuron 0,004 kg ha* 14,13 ab 1927 cd 18,48 b
Penyiangan mekanis 1523 a 2417 a 20,98 a
Kontrol 13,06 bc 1798 d 1542 c
BNT 2,02 2,35 2,13

Keterangan: Nilai tengah dalam satu kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT

padaa = 0,05.
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K eracunan tanaman akibat herbisidaberdasarkan
nilai skoring menunjukkan bahwaaplikas herbisida2,4-
D danmetil metsulfuron padal M SA tidak menimbulkan
keracunan padatanaman padi sawah, kecuali padadosis
1,297 kg ha' dengan tingkat keracunan yang sangat
rendah, hal ini berarti bahwa sampai dengan dosis 2,4-
D 1,081 kg ha! masih aman untuk pertumbuhan padi
(Tabel 10). Setelah dilakukan pemupukan nitrogen
tanaman mampu mel akukan pemulihan pada perlakuan
1,297 kg ha' pada 2 MSA. Bahan aktif herbisida yang
dipakai 2,4-D dan metil metsulfuron selektif pada
tanaman padi. Menurut (Nyarko dan De Datta, 1991)
dalam (Abdulrachman dkk, 1996), padi termasuk
tanaman yang toleran terhadap bahan kimia seperti
herbisida 2,4-D dan metil metsulfuron, karena padi
mampu menghasilkan enzim acetolase yang dapat
melindungi pengaruh toksik herbisida.
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Penggunaan herbisida 2,4-D pada semua taraf
dosis yang diuji tidak menurunkan jumlah tanaman
produktif, bobot 1000 butir dan hasil gabah per petak
panen (Tabel 11).

Perlakuan metil metsulfuron menurunkan bobot
gabah 1000 butir dan menurunkan hasil gabah per petak
panen, tetapi tidak berbedadengan perlakuan herbisida
2,4-D. Keberadaan gulma dapat menurunkan jumlah
tanaman produktif, bobot 1000 butir, dan menurunkan
hasil gabah per petak panen. Hal ini sesuai menurut
Ridwan (1996) dalam Hamim et al.(2003), adanya
persaingan gulmadengan tanaman padi mengakibatkan,
jumlah tanaman produktif dan hasil akan menurun. Akibat
gangguan gulmadapat menurunkan produksi padi sawah
secaranasional 15 sampai 42% (Pitoyo, 2006). Perlakuan
herbisida 2,4-D memberikan pengaruh yang sama
dengan penyiangan mekanis terhadap hasil gabah per

Tabel 10. Pengaruh perlakuan herbisida 2,4-D terhadap keracunan tanaman pada 1 dan 2 M SA

K eracunan tanaman (skoring)

Perlakuan 1MSA 2 MSA
24D 0,649 kg ha'* 0 0
2,.4-D 0,865 kg ha 0 0
2,4-D 1,081 kg ha 0 0
2,4-D 1,297 kg ha® 1 0
Mekanis 0 0
Metil metsulfuron 0,004 kg ha* 0 0
Kontrol 0] 0

Keterangan : 0 = Tidak ada keracunan: 0-5% bentuk atau warna daun, atau pertumbuhan tanaman tidak normal.
1 = Keracunan ringan: >5-20% bentuk atau warna daun, atau pertumbuhan tanaman tidak normal.

Tabel 11. Pengaruh taraf dosisherbisidaterhadap jumlah tanaman produktif per rumpun,bobot 1000 butir dan hasil

gabah per petak panen

Hasil gabah per petak panen

Jumlahtanaman  Bobat 1000 (kg/3n?)
Perlakuan . :

produktif/rumpun butir (g) Adi Trans N (X+0,5)
2,4-D 0,649 kg ha* 1321a 26,40 ab 3,76 1,60 ab
2,4-D 0,865 kg ha 13,75a 25,71 ab 3,64 1,59 ab
2,4-D 1,081 kg ha* 13,04 a 25,80 ab 3,69 1,59 ab
2,4-D 1,297 kg ha* 14,27 a 27,04 a 3,55 1,59 ab
Metil metsulfuron 0,004 kg ha* 13,25a 25,25b 3,23 156 b
Penyiangan mekanis 14,58 a 27,02 a 416 163 a
Kontrol 9,94b 25,82 ab 2,14 145 ¢

BNT 1,68 1,55 0,05

Keterangan: Nila tengah dalam satu kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT

padaa =0,05.
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petak panen. Hal ini memperlihatkan bahwa herbisida
2,4-D tidak menurunkan produksi gabah per petak
panen. Herbisida 2,4-D 0,649 kg ha?! sudah
mampumemberikan pengaruh yang samaberarti dengan
penambahan dosis tidak meningkatkan dayakendali
herbisida.Hasil gabah per petak panendidukung oleh
jumlah tanaman produktif perrumpun dan bobot gabah
1000 butir, apabilajumlah tanaman produktif per rumpun
dan bobot gabah 1000 butir berkurang maka hasil gabah
per petak panen menurun. Begitu pula sebaliknyaapabila
jumlah tanaman produktif per rumpun dan bobot gabah
1000 butir bertambah makahasil gabah per petak panen
meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
dapat diambil kesimpulan bahwaherbisida2,4-D pada
semuataraf dosis0,649 kg ha'(0,751 ha')-1,297 kg ha
}(1,50 I ha?) yang diuji mampu menekan bobot kering
gulma total, bobot kering gulma daun lebar dan teki,
tetapi tidak mampu menekan bobot kering gulmarumput
pada 3 dan 6 MSA. Terjadi perubahan komposisi jenis
gulmaakibat aplikasi herbisidayang ditunjukkan jenis
dan peringkat dominansi gulma yang tumbuh berbeda
pada setiap perlakuan yang dibandingkan dengan
perlakuan kontrol pada 3 dan 6 MSA. Herbisida 2,4-D
tidak meracuni pertumbuhandan tidak menekan
produksi tanaman padi sawah.
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